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Abstract - A web-based tool called Learning Management System (LMS) is used in distance learning to organize, 

conduct, and evaluate educational processes. Knowledge sharing is a vital aspect of LMS Usage crucial to raising 

learning standards, promoting teamwork, and building vibrant learning communities. However, implementing 

knowledge sharing often needs to be addressed such as students' inadequate practice and comprehension of the 

subject matter. One suggestion for balancing the learning process in an LMS is mentoring. This research examines 

the integration of LMS with mentoring to overcome these obstacles. Through article search using Google Scholar 

and Publish or Perish software, 500 articles from 2020 to 2023 were analyzed. The search result data was then 

visualized using VOSViewer. The results show that combining LMS with mentoring can increase the effectiveness 

of online learning and overcome various barriers. There is a need to expand the focus of LMS implementation to 

include teachers to create a more comprehensive learning experience. 
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Abstrak - Sebuah alat berbasis web yang disebut Learning Management System (LMS) digunakan dalam 

pembelajaran jarak jauh untuk mengatur, melakukan, dan mengevaluasi proses pendidikan. Berbagi pengetahuan 

adalah aspek penting dari penggunaan LMS yang sangat penting untuk meningkatkan standar belajar, 

mempromosikan kerja tim, dan membangun komunitas belajar yang dinamis. Namun, implementasi berbagi 

pengetahuan sering menghadapi tantangan seperti praktik siswa yang tidak memadai dan pemahaman subjek. 

Salah satu saran untuk menyeimbangkan proses belajar dalam LMS adalah mentoring. Penelitian ini mengkaji 

integrasi LMS dengan mentoring untuk mengatasi kendala tersebut. Melalui pencarian artikel menggunakan 

Google Scholar dan software Publish or Perish, 500 artikel dalam rentang waktu 2020 hingga 2023 dianalisis. Data 

hasil pencarian kemudian divisualisasikan menggunakan VOSViewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggabungan LMS dengan mentoring dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran daring dan mengatasi 

berbagai hambatan yang ada. Diperlukan perluasan fokus penerapan LMS yang mencakup pengajar untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih komprehensif. 

 

Kata Kunci: Knowledge Sharing, Mentoring, LMS 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Learning Management System (LMS) adalah 

alat yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh. 

LMS adalah program perangkat lunak berbasis web 

yang memungkinkan orang untuk merencanakan, 

melakukan, dan mengevaluasi proses belajar. (LMS). 

(Alias dan Zainuddin, 2005), salah satu aspek vital 

dalam pemanfaatan LMS adalah berbagi pengetahuan 

(knowledge sharing). Proses knowledge sharing 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran, mendorong kolaborasi, dan 

menciptakan komunitas belajar yang dinamis. (Akay 

& Gumusoglu, 2020; Haydar et al., 2022) Namun, 

meskipun memiliki potensi besar, implementasi 

knowledge sharing dalam LMS seringkali 

dihadapkan pada berbagai tantangan seperti 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan oleh pengajar, serta kurangnya praktik 

terhadap pelajaran tertentu.(Oluwayimika, 2022; 

Tuhuteru et al., 2023) 

Hal yang serupa diungkapkan oleh Murray 

dan Owen (dalam Darmawan, 2012: 3): “Mentoring 

adalah pasangan intens dari orang yang lebih terampil 

atau berpengalaman dengan orang berketerampilan 

atau pengalaman sedikit, dengan tujuan yang 

disepakati oleh orang yang mempunyai pengalaman 

lebih sedikit untuk menambah dan mengembangkan 

kompetensi yang spesifik.” Setiawan (2011: 557) 

Tujuan dari mentoring adalah untuk menyampaikan 
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METODE PENELITIAN 

Identifikasi Masalah 

Gambar 1. Tahap Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pencarian Artikel menggunakan Publish or 

Perish 

 

pengetahuan dan keterampilan kepada anggota 

sambil mempertahankan harapan bahwa mereka akan 

dapat menyerap, memahami, dan menggunakan 

informasi.(Ahmad & Heny Sri Astutik, 2023; 

Alomari et al., 2020; Author et al., 2023; Avianda & 

Wikaningrum, 2020; Furqon et al., 2023; Iryanti & 

Arifin, 2023; Luh et al., 2021; Penelitian et al., 2022; 

Zainudin* et al., 2021) 

Maka dari itu trend knowledge sharing dengan 

memanfaatkan teknologi yang bernama LMS harus 

diseimbangkan dengan proses mentoring agar terjadi 

keseimbangan dalam proses pembelajaran secara 

daring. (Ashrafi et al., 2020; Gusti et al., 2022) 

 

 
Pembelajaran jarak jauh melalui LMS 

menghadapi tantangan seperti kurangnya interaksi 
langsung, praktik, dan knowledge sharing. Kendala 
teknis, ketidakseimbangan dengan mentoring, serta 
perbedaan keterampilan dan motivasi mahasiswa/i 
juga menghambat efektivitasnya. Keterbatasan 
fasilitas di beberapa institusi memperburuk masalah 
ini. Pendekatan holistik diperlukan untuk 
mengintegrasikan LMS dengan mentoring dan 
meningkatkan keterampilan teknologi serta motivasi 
siswa. 
Rumusan Masalah 

Masalah dapat dinyatakan sebagai berikut 
menggunakan masalah yang diakui sebelumnya 
sebagai dasar: 

• Bagaimana meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan 
melalui LMS? 

• Bagaimana menyeimbangkan antara 
penyampaian teori dan praktik dalam LMS? 

• Bagaimana mengatasi hambatan dalam 
implementasi knowledge sharing di LMS? 

Penentuan Kata Kunci 

 

Ulasan akan menjadi lebih relevan dan 

terfokus jika kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian artikel dibatasi. Dalam penelitian ini, kata 

kunci yang digunakan adalah Sharing Knowledge, 

LMS, Mentoring, Dampak LMS, atau Pengaruh 

Mentoring untuk Mampu memberikan solusi untuk 

masalah yang telah dibahas. 

Penentuan Rentang Tahun Artikel yang Akan 

Dikaji 

Semakin meningkatnya kecenderungan 

berbagi pengetahuan melalui sistem manajemen 

pembelajaran untuk mengatasi tantangan tertentu, 

mengharuskan pembatasan jangka waktu artikel yang 

akan ditinjau menjadi 3 tahun terakhir, mulai dari 

tahun 2020 hingga 2023, agar hasil penelitian yang 

relevan dapat digunakan. 

Penentuan Jumlah Artikel 

 

Penelitian ini menggunakan 500 artikel yang 

dikumpulkan berdasarkan kata kunci tertentu melalui 

pengindeks Google Scholar. Google Scholar 

memiliki cakupan pencarian artikel yang lebih luas 

daripada database seperti PubMed, Scopus, atau Web 

of Science (WoS). Tujuan Google Scholar adalah 

untuk mengumpulkan artikel penting yang tidak 

hanya terbatas pada database ini, tetapi juga termasuk 

dari DOAJ, Elsevier, Springer, Taylor & Francis, dan 

Wiley Online Library. Selain itu, tidak perlu memiliki 

akun tertentu agar penelitian ini dapat diakses dan 

ditinjau ulang oleh berbagai kalangan dan tingkat 

peneliti. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Temuan penelitian berasal dari setiap langkah 

dari proses implementasi yang dilakukan untuk 

mendapatkan kertas penelitian. 

 

Pencarian Artikel Pada Database 
 

Dengan menggunakan perangkat lunak 

Harzing Publish or Perish, 500 artikel ditemukan pada 

periode 2020–2023 dengan kata kunci "Pengetahuan 

Berbagi, LMS, Mentoring, atau Dampak LMS dan 

Mentoring pada indeks database Google Scholar." 

Gambar 2 menunjukkan hasil pencarian ini, 

yang mencakup publikasi dari seluruh dunia serta 

jumlah kutipan per artikel, peringkat, tahun, penerbit, 

judul, dan abstrak. Lalu setelah kita mendapatkan 

artikel berdasarkan keywords yang diminta, kita dapat 

dikelompokkan sesuai tahun terbit dan jenis artikel 

yang dicari. 

 

 
Tabel 1. Jumlah Artikel Berdasarkan Tahun Terbit 
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Tahun Terbit Jumlah Artikel 

2020 40 

2021 96 

2022 113 

2023 117 

 

Lalu berikut ini adalah gambar untuk 

visualisasi jenis artikel berdasarkan keywords 
 

Gambar 3 Visualisasi Keywords 

 

 

Visualisasi Hasil Pencarian 

Setelah pencarian selesai, data disimpan dalam 

Manager Referensi Sistem Informasi Riset (RIS). 

Dengan menggunakan program VOSViewer, 

hubungan antara topik yang dibahas dan ditemukan 

dalam artikel dapat dilihat. Gambar 4 menunjukkan 

hasil visualisasi. 

Anda dapat melihat bahwa warna pelatihan atau 

mentoring lebih terang dari warna siswa, dan warna 

sistem manajemen pembelajaran lebih ringan dari 

warna teknologi. 

 

 

Gambar 5. Visualisasi data dengan VOSViewer 

Pemfilteran Artikel 

Setelah melakukan penelitian menggunakan 

program Publish or Perish, yang menghasilkan 500 

artikel jurnal dengan berbagai bidang, pada bagian 

kali ini kami memilih hasil yang sudah ada untuk 

menghasilkan hasil yang lebih akurat tentang 

pengaruh artikel tersebut. Berikut ini adalah 

beberapa artikel yang digunakan dan bidang masing- 

masing: 

 

 

 

Gambar 4. Keywords yang relevan 

Di Gambar 5, ukuran lingkaran menunjukkan 

luas penelitian yang dilakukan pada bidang atau objek, 

garis menunjukkan korelasi antara bidang, jarak antara 

lingkaran menunjukkan derajat korelasi, dan bidang 

baru ditandai dengan warna cerah. Gambar 

menunjukkan lingkaran kecil dan menengah yang 

berbagi pengetahuan dan aplikasinya, menekankan 

bahwa mereka tidak terhubung dengan erat. 

Knowledge Sharing paling banyak digunakan di LMS 

dan pembelajaran online. Ini jelas bahwa LMS 

memiliki lebih banyak warna daripada pembelajaran 

online. Fokus penelitian telah berkembang dari siswa 

ke pelatihan dan mentoring serta penggunaan aplikasi 

yang mengarah ke sistem manajemen pembelajaran. 
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Tabel 2 Pemfilteran Artikel 
 

 

 

Bidang Pendidikan: 

Thanh Khoa, B., Ho Chi, al, Minh Ha, N., Viet 

Hoang Nguyen, T., & Huu Bich, N. (2020). 

Lecturers' adoption to use the online Learning 

Management System (LMS): Empirical evidence 

from TAM2 model for Vietna+D12m Ministry of 

Education and Training, Vietnam. Journal of 

Science. 

 

Jurnal ini membahas adopsi sistem manajemen 

pendidikan (LMS) oleh guru Vietnam, yang 

menggunakan Technology Acceptance Model 2 

(TAM2). Persepsi kegunaan, kemudahan 

penggunaan, norma subjektif, relevansi 

pekerjaan, kualitas output, dan bukti hasil adalah 

beberapa faktor yang mempengaruhi keinginan 

dosen untuk menggunakan LMS dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semua komponen tersebut memiliki 

pengaruh signifikan terhadap niat dosen untuk 

menggunakan LMS. Model penelitian ini dapat 

menjelaskan 48.5% variabilitas niat penggunaan 

LMS. Penelitian ini juga menyarankan bahwa 

fokus  penelitian  adalah  untuk  meningkatkan 

pemahaman orang tentang kegunaan dan 

kemudahan penggunaan LMS serta memperkuat 

standar subjektif dengan bantuan rekan kerja dan 

atasan. 

 

Bidang Teknologi: 

Tuhuteru, L., Misnawati, D., Aslan, A., Taufiqoh, 

Z., & Imelda, I. (2023). The Effectiveness of 

Multimedia-Based Learning To Accelerate 

Learning After The Pandemic At The Basic 

Education Level. Tafkir: Interdisciplinary 

Journal of Islamic Education. 

 

Jurnal ini membahas bagaimana pembelajaran 

berbasis multimedia dapat mempercepat 

pendidikan setelah pandemi di sekolah dasar. 

Pandemi COVID-19 menyebabkan kesenjangan 

dalam pembelajaran, yang menyebabkan banyak 

siswa beralih ke pembelajaran jarak jauh, yang 

menyebabkan mereka tertinggal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi multimedia, seperti video, 

animasi, dan alat bantu belajar digital lainnya, 

sangat relevan dan efektif dalam mempercepat 

pembelajaran siswa di sekolah dasar yang terkena 

dampak pandemi. Teknologi ini membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif, 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, dan 

memberi mereka cara yang lebih menyenangkan 

dan bervariasi untuk belajar. Menurut penelitian 

ini, menggunakan multimedia di sekolah dasar 

adalah cara terbaik untuk mengatasi kesenjangan 

pembelajaran yang disebabkan oleh pandemi. 

 

 

Bidang Industri: 

Author, C., Mahmudah, K., Hasanah, I. A., 

Pratama, A., Sumardi, M. S., Putri, R., Fitria, W., 

Rozal, E., & Alhazzy, R. (2023). Online-based 

Learning Management System in the Industrial 

Revolution 4.0 Era: Reality in Islamic Higher 

Education. Journal of Education Technology. 

 

Jurnal ini membahas bagaimana pembelajaran 

online berhasil selama pandemi, dengan fokus 

pada bagaimana siswa melihat pembelajaran 

online. Aksesibilitas, ketepatan waktu, dan 

transfer pengetahuan dalam pembelajaran online 

adalah masalah utama yang diangkat. Untuk 

mengevaluasi kualitas pembelajaran online, 

penelitian ini melakukan survei terhadap 147 

siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa merasa cukup mudah untuk 

mendapatkan akses ke media pembelajaran 

online; 37% setuju dan 14% sangat setuju, tetapi 

12% mengalami kesulitan. Selain itu, 39% siswa 

setuju bahwa guru mengajar tepat waktu, 

sementara 46% bersikap netral. Selain itu, 33% 
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siswa setuju bahwa belajar secara online 

meningkatkan pemahaman mereka tentang 

materi, sementara 39% bersikap netral. Selain itu, 

penelitian ini menemukan bahwa Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) bekerja dengan 

baik dalam pembelajaran online, dengan 50% 

siswa setuju dan 16% setuju. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil pada Trend 

Knowledge Sharing pada LMS untuk menghadapi 

Tantangan ini bahwa terdapat potensi penerapan 

Knowledge Sharing yang telah dijalankan di bidang 

Pendidikan, Mengingat bahwa pendidikan adalah 

batu penjuru pembangunan dan kemajuan global 

yang diharapkan semua orang. Dengan terciptanya 

Learning Management System diharapkan para 

mahasiswa/i dapat memanfaatkannya dengan baik 

dan benar selain itu guru atau dosen sebagai mentor 

harus mempunyai sikap yang peka terhadap situasi 

yang ada, kecenderungan ketidakpahaman 

mahasiswa/i terhadap materi yang diajarkan serta 

kurangnya praktik terhadap suatu mata kuliah yang 

memungkinkan mata kuliah tersebut tidak hanya 

teori tapi praktik menjadi salah satu hambatan 

suksesnya Knowledge Sharing pada Learning 

Management System. 

Perlu perluasan fokus penerapan 

pembelajaran berbasis Learning Management 

System atau Online Learning yang objeknya tidak 

hanya untuk mahasiswa/i, tetapi juga ke pengajar 

atau gurunya. Perlu adanya penggabungan yang 

sempurna teknologi pada Learning Management 

System baik berbentuk website ataupun aplikasi 

agar pengalaman yang dihasilkan sama seperti 

ketika bertatap muka bersama pengajar atau guru. 
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